
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kewenangan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) Dalam
Penanganan Permasalahan Antara Perusahaan Pembiayaan Sebagai
Kreditur Dengan Debiturnya Dalam Suatu Permasalahan Yang Timbul
Terhadap Perjanjian Pembiayaan Yang Dikaitkan Dengan Jaminan
Fidusia = Authority of the Consumer Dispute Resolution Agency
(BPSK) in handling issues between financing companies as creditors
and debtors in a case between a financing company as a creditor and its
debtor which problem arises from a financing agreement associate
Pasaribu, Ryan Lucky Bahara, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920532615&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pembiayaan Multiguna dalam pembelian kendaraan mobil yang menitikberatkan permasalahan pada

pembiayaan mobil, diikat berdasarkan perjanjian multiguna antara perusahaan pembiayaan sebagai kreditur

dengan debiturnya. Keikutsertaan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) dalam permasalahan

kreditur dan debitur pada suatu perjanjian pembiayaan menambah metode penyelesaian permasalahan

pembiayaan diluar pengadilan yang secara awam memunculkan perbedaan pandangan dimana pada

dasarnya BPSK adalah lembaga yang mengurusi urusan konsumen dengan produsen atau penyedia

barang/jasa yang diberikan pada konsumen namun juga melaksanakan penyelesaian sengketa hubungan

kreditur dengan debitur. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam tulisan ini adalah metode penelitian

kualitatif yang berangkat dan berdasarkan pada data-data yaitu peraturan perundang-undangan yang telah

ada dan berjalan di Indonesia yang dikaitkan pula dengan yurisprudensi/putusan-putusan pengadilan sebagai

data lapangan yang telah ada dan digunakan yang mencoba memecahkan rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian. Undang-Undang hanya menyebutkan BPSK berperan sebagai alternatif penyelesaian

sengketa konsumen diluar pengadilan namun dalam prakteknya dengan didasarkan pada tugas pokok dan

aturan-aturan ternyata masih ada celah kecil BPSK tidak menjadi efektif walaupun bersifat final dan binding

tapi masih ada  bisa dilakukan upaya lain yang dapat mengubah hasil putusannya.

......Nunpurpose Financing in the purchase of vehicles that focuses on problems in car-loan financing, is

bound by a nunpurpose agreement between the financing company as the creditor and the debtor. The

participation of the Consumer Dispute Resolution Agency (BPSK) in creditors and debtor problems in a

financing agreement adds to the method of solving out-of-court financing problems which in general raises

different views where basically BPSK is an institution that deals with consumer affairs with producers or

providers of goods / services provided at consumers but also carry out dispute resolution between creditors

and debtors. The research method that the author uses in this paper is a qualitative research method that

departs and is based on data, which are existing and current laws and regulations in Indonesia which are also

associated with jurisprudence / court decisions as field data that already exists and is used which tries to

solve the problem formulation discussed in the research. The law only states that BPSK acts as an

alternative to resolving consumer disputes outside the court, but in practice based on the main task and

regulations, it turns out that there is still a small gap that BPSK is not effective even though it is final and

binding but there are still other efforts that can change the result of the verdict.
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